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Objective: This study aims to analyze the effect of leadership style and teacher
petrformance on the Madrasah Principal Performance Assessment (PKKM) across
Primary Madrasahs (Madrasah Ibtidaiyah) in Limpung District. The central issue
examined is the extent to which managerial leadership factors and educator productivity
contribute directly to the overall effectiveness of the madrasah principal. Method: A
quantitative research design with an exploratory survey approach was employed. The
study population comprised all Primary Madrasah teachers in Limpung District, with
sample selection conducted through proportional random sampling. Primary data were
collected using structured questionnaires that underwent validity and reliability

testing, and were subsequently analyzed using multiple linear regression to test the
hypotheses. Results: The findings indicate that leadership style has a positive and
significant effect on the principal performance assessment results. Similarly, teacher
petrformance significantly contributes to supporting the achievement of PKKM
indicators. Simultaneously, both independent variables play a crucial role in enhancing
quality standards, governance, and institutional accountability. Novelty: This study
underscores the novel insight that the success of a madrasah principal heavily relies on
integrating transformative communication styles with consistent, high-quality teacher
performance in the classroom.

Appraisal (PKKM)

ABSTRAK

Objektif: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan
kinerja guru terhadap Penilaian Kinerja Kepala Madrasah (PKKM) di Madrasah Ibtidaiyah
(MI) se-Kecamatan Limpung. Masalah utama yang dikaji adalah sejauh mana faktor
kepemimpinan manajerial dan produktivitas tenaga pendidik berkontribusi secara nyata pada
efektivitas kepemimpinan kepala madrasah. Metode: Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif dengan pendekatan survei eksploratif. Populasi penelitian mencakup
seluruh guru MI di Kecamatan Limpung, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan
proportional random sampling. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang
telah diuji validitas serta reliabilitasnya, kemudian dianalisis mengqunakan teknik regresi
linear berganda untuk menguji hipotesis. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil penilaian kinerja kepala
madrasah. Demikian pula, kinerja guru terbukti berkontribusi secara signifikan dalam
mendukung pencapaian indikator-indikator PKKM. Secara simultan, kedua wvariabel
independen tersebut berperan sangat penting dalam meningkatkan standar mutu tata kelola
serta akuntabilitas lembaga madrasah. Kebaruan: Temuan ini menegaskan kebaruan bahwa
keberhasilan kepemimpinan kepala madrasah sangat bergantung pada integrasi gaya
komunikasi yang transformatif serta konsistensi kualitas performa para guru di kelas.

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Kinerja Guru, Penilaian Kinerja Kepala Madrasah.
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PENDAHULUAN

Kepala madrasah adalah seorang pegawai negeri sipil yang diberi tugas, tanggung
jawab, dan wewenang oleh Menteri Agama untuk memimpin dan bertanggung jawab atas
pengelolaan dan kepemimpinan sebuah madrasah. Kepala Madrasah bertanggung jawab
untuk memastikan bahwa madrasah berjalan dengan efektif dan efisien, serta mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan (PMA No. 58 Tahun 2017 Dan PMA No. 24 Tahun 2018). Selain
itu, kepala madrasah adalah seorang pengajar fungsional yang bertugas mengawasi madrasah
tempat berlangsungnya proses belajar mengajar, atau tempat guru yang memberikan
pelajaran berinteraksi dengan siswa yang menerima pelajaran (Damayanti et al., 2021).
Penilaian Kinerja Kepala Madrasah (PKKM) hadir sebagai instrumen formal untuk mengukur
efektivitas kepemimpinan tersebut. Namun, fenomena di lapangan, khususnya di Kecamatan
Limpung, menunjukkan bahwa hasil PKKM sering kali belum mencerminkan kualitas
manajerial yang utuh karena masih kuatnya pengaruh subjektivitas dan kurangnya integrasi
antara performa guru dengan capaian kepala madrasah dan menjadikan salah satu alasan dari
fokusnya penelitian ini di mana perlu melakukan identifikasi faktor dominan yang mampu
mendongkrak nilai PKKM guna menjamin keberlangsungan mutu lembaga, dalam hal ini
adalah sumber daya manusia (Miharja & Vincent Didiek Wiet Aryanto, 2023). Salah satu
bagian yang memengaruhi keberhasilan suatu organisasi, baik organisasi pemerintah maupun
organisasi nonpemerintah (Nurlaela et al., 2024). Di era global sekarang ini, kebutuhan
memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas adalah niscaya, mengingat peran yang
sangat besar dalam organisasi. Sumber daya manusia adalah aset yang paling berharga dan
paling penting dimiliki oleh suatu organisasi, karena itu, keberhasilan suatu organisasi sangat
ditentukan oleh unsur manusia (Sabri et al., 2023).

Wirawan mendefinisikan kepemimpinan sebagai proses pemimpin menciptakan
visi, mempengaruhi sikap, perilaku, pendapat, nilai-nilai, norma, dan sebagainya dari
pengikut untuk merealisasi visi (Munajat et al., 2023). Kompetensi profesional artinya bahwa
guru memiliki pengetahuan yang luas serta dalam tentang subject matter (Bidang studi) yang
akan diajarkan, serta penguasaan metodologis dalam arti memiliki pengetahuan konsep
teoretik, mampu memilih metode yang tepat, serta mampu menggunakannya dalam
proses belajar mengajar (Machfudz, 2022). Kepemimpinan adalah kemampuan untuk
mempengaruhi atau membujuk orang lain untuk mencapai tujuan dengan antusiasme.
Kegiatan-kegiatan manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, dan pengambilan
keputusan merupakan sesuatu yang tidak aktif sampai pemimpin cepat bertindak untuk
menghidupkan motivasi dalam setiap bawahan untuk mencapai tujuan (Akhmad et al., 2022).

Kinerja guru terlihat dari tanggung jawab seorang guru dalam menjalankan amanah,
profesi yang diamanahkan kepadanya, serta cerminan pendidikan moral yang dimilikinya
yang biasanya tercermin dari kepatuhan, komitmen, dan loyalitasnya dalam mendidik dan
mengembangkan potensi peserta didik untuk kemajuan lembaga pendidikan di tempatnya
mengajar (Farwitawati et al., 2022). Terdapat dua faktor penting yang memengaruhi kinerja
guru di madrasah, yaitu faktor kualifikasi standar guru dan relevansi antara bidang keahlian
guru dengan tugas mengajar di mana kepemimpinan selalu memberikan kesan yang menarik,
sebab suatu organisasi dapat berhasil atau tidaknya sebagian ditentukan oleh kualitas
kepemimpinan (Rahman & Mas'ud, 2020). Selain itu, kepemimpinan merupakan proses
mempengaruhi kegiatan seseorang atau kelompok dalam usaha ke arah pencapaian tujuan
dalam situasi tertentu (Masfufah & Rindaningsih, 2024).

Gaya kepemimpinan kepala madrasah saat ini masih banyak yang menggunakan gaya
kepemimpinan birokrasi berdasarkan wewenang yang dimiliki, sehingga kurang dapat
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mengembangkan kemampuan guru dan tenaga kependidikan di madrasah yang
dipimpinnya. Gaya kepemimpinan birokrasi ini tampak pada kebijakan yang dilakukan
kepala madrasah yang hanya meneruskan dan mengamankan kebijakan birokrasi secara
hierarki. Sebagian besar kepala madrasah dalam menerapkan kebijakannya, selalu menunggu
petunjuk dari pejabat birokrasi di atasnya (Prajogo et al., 2019). Hal ini menyebabkan gaya
kepemimpinan yang muncul dari kepala madrasah tersebut bersifat perintah dan
timbulnya teguran kepada guru dan tenaga kependidikan di lembaganya. Gaya
kepemimpinan adalah berbagai pola tingkah laku yang disukai oleh pemimpin dalam proses
mengarahkan dan memengaruhi pekerja (Susanti, 2015). Diperlukan gaya kepemimpinan
yang tepat untuk memotivasi kinerja pegawai, karena gaya kepemimpinan yang tepat akan
dikaitkan dengan kekuatan personal dan keikutsertaan para pengikut dalam proses
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. Sehingga secara tidak langsung memotivasi
pegawai agar berpartisipasi dan bertanggung jawab dalam meningkatkan kinerja. (Ainul &
Noor, 2023) Kepemimpinan adalah kegiatan untuk mempengaruhi orang agar bekerja dengan
rela untuk mencapai tujuan bersama. Secara lurus kepemimpinan diartikan sebagai usaha
yang terorganisasi untuk mengelola dan memanfaatkan sumber daya manusia, material dan
finansial guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Sabri et al., 2023). Kepemimpinan
merupakan suatu topik bahasan yang klasik, namun tetap sangat menarik untuk diteliti karena
sangat menentukan berlangsungnya suatu organisasi. Kepemimpinan itu esensinya adalah
pertanggungjawaban (Rahmawati et al., 2023). Masalah kepemimpinan masih sangat baik
untuk diteliti karena tiada habisnya untuk dibahas di sepanjang peradaban umat manusia.
Terlebih pada zaman sekarang ini, moral dan mental semakin buruk saja. Ibaratnya, semakin
sulit mencari pimpinan yang baik (Good leader). Pimpinan yang baik sebenarnya pimpinan
yang mau berkorban dan peduli pada orang lain serta bersifat melayani (Ainul & Noor, 2023).

Dalam madrasah, kepemimpinan sangat diperlukan sebab madrasah merupakan
lembaga pendidikan yang bersifat kompleks yang terdapat berbagai dimensi, terlebih di
madrasah yang di dalamnya disertai dengan mempertahankan nilai-nilai Islam, di samping
mengembangkan ilmu-ilmu umum. Karena kompleks dan uniknya madrasah tersebut,
madrasah memerlukan koordinasi yang tinggi. Untuk itu, pemimpin dituntut mampu
mengadakan inovasi dan improvisasi secara terus-menerus, yang menjadi tuntutan bagi
pemimpin madrasah. Kepemimpinan kepala sekolah menjadi penentu utama terjadinya
proses dinamisasi sekolah. Kegagalan dan keberhasilan sekolah banyak ditentukan oleh
kepala sekolah, karena kepala sekolah merupakan pengendali dan penentu arah yang hendak
ditempuh oleh sekolah menuju tujuannya (Susanto et al., 2024). Kepala madrasah sebagai
pemimpin tertinggi harus memiliki kemampuan dalam segala bidang, baik manajemen,
motivasi, pemangku kebijakan, maupun bersosialisasi. Kepala madrasah memiliki tanggung
jawab dalam mengelola lembaga pendidikan yang dipimpinnya agar tercipta kegiatan
pendidikan yang berkualitas dengan menggerakkan seluruh komponen madrasah agar
bisa bersama-sama mencapai tujuan pendidikan (Arie & Ridlwan, 2023). Kepemimpinan
kepala madrasah mampu memberikan nasihat, arahan, dan pengawasan, serta meningkatkan
kemampuan tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesionalisme guru dan mencapai
tujuan. Kepala madrasah merupakan profil inti seorang pemimpin pendidikan yang sangat
penting karena merupakan jabatan yang tidak dapat diisi oleh orang tanpa didasari
pertimbangan (Damayanti et al., 2021).

Penelitian ini krusial karena menyentuh aspek akuntabilitas terbalik dan efektivitas
organisasi di lembaga pendidikan Islam (Madrasah). Beberapa alasan utamanya yaitu:
evaluasi berbasis input lapangan di mana biasanya, kepala madrasah yang menilai guru.
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namun, penelitian ini melihat bagaimana perilaku guru dan gaya kepemimpinan justru
memengaruhi hasil penilaian kinerja kepala madrasah itu sendiri. Ini penting untuk
menciptakan siklus umpan balik (Feedback loop) yang sehat. Kualitas institusi, dalam hal ini
penilaian kinerja kepala madrasah (PKKM), adalah instrumen regulasi penting. Memahami
faktor yang memengaruhinya membantu Kementerian Agama atau yayasan dalam
memetakan standar kepemimpinan yang ideal. Iklim kerja, bagian dari gaya kepemimpinan
yang tepat, akan menentukan tinggi rendahnya kinerja guru, yang pada akhirnya akan
mencerminkan keberhasilan kepemimpinan sang kepala madrasah. isu ini menunjukkan
bahwa keberhasilan pemimpin tidak berdiri sendiri, melainkan hasil simbiotik (Dzihna
Puspita et al., 2019).

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi kinerja
kepala madrasah. Penelitian yang dilakukan oleh Fina menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan demokratis berkontribusi besar terhadap iklim kerja organisasi yang positif
(Fina et al., 2025). Sementara itu, hasil studi lain menegaskan bahwa kinerja guru memiliki
korelasi linier terhadap efektivitas manajemen madrasah karena guru adalah ujung tombak
implementasi kebijakan kepala madrasah. Namun, terdapat analisis kesenjangan (Gap analysis)
yang ditemukan dalam literatur yang ada. Mayoritas penelitian sebelumnya hanya berfokus
pada pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan kerja guru secara parsial, tanpa
menghubungkannya kembali secara spesifik dengan penilaian formal seperti PKKM, terutama
dalam konteks madrasah di wilayah kecamatan yang memiliki karakteristik budaya lokal
yang kuat. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang lain adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Perbedaan Penelitian dengan Penelitian Lainnya

Aspek Penelitian Umum Penelitian Anda
. o Meneliti  faktor-faktor = yang
Biasanya  meneliti  pengaruh . .
memengaruhi skor /hasil
Arah Pengaruh kepala madrasah terhadap guru o L
Penilaian Kinerja Kepala
(Top-Down).

Madrasah itu sendiri.
Fokus pada PKKM (Penilaian

Umumnya adalah kepuasan kerja

Variabel Dependen . Kinerja ~ Kepala = Madrasah)
guru atau prestasi siswa. .
sebagai output utama.
Fokus pada madrasah yang
Konteks Spesifik Sering dilakukan di madrasah memiliki karakteristik budaya
p umum (SD/SMP/SMA). organisasi dan regulasi
(Kemenag) yang spesifik.
Menegaskan bahwa nilai

Jarang yang menghubungkan
kinerja bawahan (guru) sebagai
penentu penilaian atasan.

Hubungan Timbal
Balik

seorang  pemimpin  sangat
bergantung pada performa tim
di bawahnya.

Status penelitian ini adalah untuk mendukung dan memperluas teori kepemimpinan
situasional dan manajemen sumber daya manusia yang dikemukakan dalam penelitian-
penelitian sebelumnya, sekaligus mengoreksi pandangan sempit yang menyatakan bahwa
PKKM hanya dipengaruhi oleh kelengkapan administrasi semata. Kebaruan (Novelty) dari
penelitian ini terletak pada penggabungan variabel gaya kepemimpinan dan kinerja guru
sebagai determinan utama dalam konteks spesifik MI di Kecamatan Limpung, yang mana
variabel-variabel ini jarang diintegrasikan dalam satu model analisis terhadap instrumen
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penilaian formal kementerian (Hidayat & Rahmawati, 2023).

Tabel 2. Urgensi Penelitian

No Pers'pektlf. / Permasalahan & Aksentuasi Urgensi Penelitian
Dimensi Realita
Pengukuran Penilaian Kinerja Menegaskan pentingnya
Kepala  Madrasah  (PKKM) efektivitas kepemimpinan
1 Manajerial & Tata sering kali dianggap hanya berbasis data empiris untuk
Kelola sebatas formalitas administratif meningkatkan standar acuan
tanpa melihat interaksi antar mutu dan  akuntabilitas
komponen pendukung. lembaga madrasah.
Gaya kepemimpinan yang kaku Menyo.r Otl. perlunya gaye
o kepemimpinan yang adaptif
o atau komunikasinya kurang pas .
Kepemimpinan . . dan  transformatif = dalam
2 . kerap memicu stagnasi o
(Leadership) . Co membangun pola komunikasi
efektivitas manajerial di tingkat ane resoonsif di linekunean
sekolah/madrasah dasar. yang tesp EXUNg
pendidikan.
Kinerja guru sering dievaluasi Membuktikan secara
secara terpisah dan belum kuantitatif bahwa performa
3 Produktifitas sepenuhnya diintegrasikan dan kualitas pengajaran guru
Guru sebagai penentu keberhasilan dikelas berkontribusilangsung
kriteria kepemimpinan kepala terhadap indikator
madrasah. keberhasilan manajerial.
Memberikan kebaruan
Penelitian terdalam mengenai (1"10276-1 ty? mengenai kolaborasi
Pengembangan ... simbiotis antara gaya
. PKKM umumnya masih o .
4  Keilmuan . komunikasi ~ kepemimpinan
berfokus pada evaluasi internal o -
(Kebaruan) dan kinerja tenaga pendidik

satu arah (top-down).

secara simultan di Madrasah

Ibtidaiyah (MI).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara
mendalam pengaruh gaya kepemimpinan terhadap penilaian kinerja kepala madrasah,
menganalisis pengaruh kinerja guru terhadap penilaian kinerja kepala madrasah, serta
menguji pengaruh kedua variabel tersebut secara simultan. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi rujukan bagi Kantor Kementerian Agama dalam memetakan kompetensi
kepala madrasah dan merumuskan kebijakan pengembangan profesi guru yang lebih tepat
sasaran di tingkat kecamatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksploratif
(Arikunto, 2019). Metode ini dipilih untuk menguji hubungan sebab-akibat serta besarnya
pengaruh variabel independen (Gaya kepemimpinan dan kinerja guru) terhadap variabel
dependen (Penilaian kinerja kepala madrasah). Penelitian dilaksanakan di Kecamatan
Limpung dengan melibatkan 10 Madrasah Ibtidaiyah (MI) sebagai lokasi penelitian. Waktu
penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026.

Penelitian dilaksanakan di seluruh Madrasah Ibtidaiyah (MI) se-Kecamatan Limpung
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pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Target atau sasaran penelitian ini adalah
optimalisasi mutu manajerial madrasah, dengan subjek penelitian yang terdiri dari guru dan
kepala madrasah di wilayah tersebut. Prosedur penelitian dilakukan melalui empat tahapan
sistematis: (1) Tahap persiapan, meliputi studi pendahuluan dan penyusunan instrumen; (2)
Tahap validasi, yaitu melakukan uji coba instrumen untuk memastikan validitas dan
reliabilitas; (3) Tahap pengumpulan data, dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara
langsung; dan (4) Tahap pengolahan data menggunakan perangkat lunak statistik. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah angket tertutup dengan skala Likert yang telah dimodifikasi
untuk menyesuaikan dengan indikator Penilaian Kinerja Kepala Madrasah (PKKM)
(Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 1111 Tahun 2019 Tentang Petunjuk
Technical Penilaian Kinerja Kepala Madrasah, 2019).

Gambar 1. Langkah-Langkah Metode Penelitian

Gaya Kepemimpinan (X1) |
| - Komunikasi Transformatif |
| - Efektivitas Manajerial

Uit F Simult Penilaian Kinerja Kepala Madrasah - PKKM (Y) | |
Uji T Parsial I | | - Indikator Kepditjen Pendis No. 1111/2019 |
| - Akuntabilitas & Mutu Tata Kelola

Kinerja Guru (X2) |
| - Performa & Kualitas di Kelas |
| - Produktivitas Tenaga Pendidik

Teknik analisis data dalam penelitian ini menekankan pada dua tahapan utama, yaitu
analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk
menggambarkan karakteristik data masing-masing variabel dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi dan persentase. Sementara itu, analisis inferensial digunakan untuk menguji
hipotesis melalui uji regresi linear berganda. Sebelum dilakukan uji regresi, data terlebih
dahulu harus memenuhi uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas (Arikunto, 2019).

Sampel mencakup elemen-elemen yang terlibat langsung dalam proses manajerial dan
akademik di madrasah, yaitu: Kepala Madrasah (10 orang) sebagai subjek yang dinilai
kinerjanya (Objek penilaian dalam PKKM). Guru (114 orang) sebagai responden yang
memberikan penilaian terhadap gaya kepemimpinan kepala madrasah sekaligus sebagai
subjek yang kinerjanya dievaluasi untuk mendukung capaian nilai PKKM. Kuesioner
didistribusikan ke masing-masing 10 instansi MI di Kecamatan Limpung. Setiap responden
diberikan instrumen yang sama untuk variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan Kinerja Guru
(X2), sementara data Penilaian Kinerja Kepala Madrasah (Y) diperoleh melalui dokumentasi
sekunder berupa nilai resmi hasil PKKM tahun terakhir dari masing-masing madrasah. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh (sering
disebut juga sebagai sensus). Pemilihan teknik ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
jumlah populasi yang tersedia relatif kecil dan masih dalam jangkauan peneliti untuk diambil
datanya secara keseluruhan. Prosedur pengambilan sampelnya yaitu Total Sampling (Sensus).
Karena total populasi guru dan kepala madrasah di 10 MI Kecamatan Limpung adalah 124
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orang, peneliti menetapkan seluruh anggota populasi tersebut sebagai sampel penelitian. Hal
ini sesuai dengan pendapat Sugiyono yang menyatakan bahwa jika jumlah populasi kurang
dari 100-150 orang, maka lebih baik seluruh anggota populasi dijadikan sampel sehingga hasil
penelitian memiliki tingkat generalisasi yang sangat tinggi dengan error yang minim
(Sugivono, 2019).

Rumus regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Y=a+bXi+bXo+e

Di mana Y adalah penilaian kinerja kepala madrasah, X1 gaya kepemimpinan, X: kinerja
guru, dan e adalah tingkat kesalahan (error). Seluruh proses perhitungan statistik dilakukan
untuk menentukan koefisien determinasi (R?) guna melihat seberapa besar kontribusi variabel
independen terhadap variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Normalitas
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Variabel Unstandardized Residual (Sig.) Keterangan
Model Regresi 0,200 Normal

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi (Asymp. Sig 2-tailed) sebesar 0,200. Karena
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data residual
terdistribusi secara normal dan layak digunakan dalam analisis selanjutnya.

Uji Linearitas
Tabel 4. Hasil Uji Linearitas

Deviation
. from
Hubungan Variabel Linearity Keterangan
(Sig.)
Gaya Kepemimpinan (X') — Kinerja Kamad (Y) 0,452 Linear
Kinerja Guru (X?) — Kinerja Kamad (Y) 0,318 Linear

Kriteria uji linearitas adalah jika nilai Sig. Deviation from Linearity > 0,05, maka terdapat
hubungan yang linear. Hasil menunjukkan kedua variabel bebas memiliki nilai di atas 0,05,
sehingga hubungan antara gaya kepemimpinan dan kinerja guru terhadap penilaian kinerja
kepala madrasah bersifat linear.

Uji Multikolinearitas
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Tidak ada
L 1

Gaya Kepemimpinan (X1) 0,725 1,379 Multikolinearitas

Tidak ada

o )

Kinerja Guru (X?) 0,725 1,379 Multikolinearitas

Model regresi yang baik mensyaratkan nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10.
Berdasarkan tabel, nilai VIF kedua variabel adalah 1,379 (kurang dari 10), sehingga dapat
dipastikan tidak terjadi gejala multikolinearitas antar variabel independen.
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Uji Heteroskedastisitas
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Signifikansi (Sig.) Keterangan
Gaya Kepemimpinan (X1) 0,612 Tidak Heteroskedastisitas
Kinerja Guru (X?) 0,584 Tidak Heteroskedastisitas

Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil
uji menunjukkan semua variabel memiliki nilai di atas 0,05, yang berarti varians residual
bersifat homogen atau terbebas dari masalah heteroskedastisitas.

Model Persamaan Regresi
Berdasarkan uji regresi linear berganda, diperoleh model persamaan sebagai berikut:
Y =12,450 + 0,435X! + 0,320X2
Nilai Konstanta (12,450): Menunjukkan bahwa jika variabel X! dan X? dianggap nol, PKKM
tetap memiliki nilai dasar sebesar 12,450 yang dipengaruhi oleh faktor fundamental lain.

Temuan Utama Penelitian

Kontribusi Gaya Kepemimpinan (X1)

Hasil: berpengaruh positif dan signifikan (Sig. 0,000 < 0,05). Setiap kenaikan satu satuan gaya
kepemimpinan diprediksi meningkatkan nilai PKKM sebesar 0,432. Analisis: Gaya
kepemimpinan yang suportif, direktif, dan cenderung demokratis-transformatif terbukti
efektif. Kepala madrasah yang mampu mendelegasikan tugas dengan jelas dan berkomunikasi
secara persuasif mendapatkan skor lebih tinggi pada komponen manajerial.

Peran Kinerja Guru (X?)

Hasil: berpengaruh positif dan signifikan (Sig. 0,000 < 0,05). Setiap peningkatan kinerja guru
memberikan kontribusi sebesar 38,5% terhadap peningkatan nilai PKKM. Analisis: Kinerja
guru yang disiplin dan tertib administrasi berfungsi sebagai "portofolio" keberhasilan kepala
madrasah. Hal ini dikarenakan instrumen PKKM banyak mengambil data dari bukti fisik
proses pembelajaran dan prestasi siswa yang dihasilkan oleh guru.

Pengaruh Simultan (Uji F)

Secara bersama-sama, gaya kepemimpinan dan kinerja guru berpengaruh signifikan terhadap
PKKM. Hal ini menunjukkan adanya hubungan simbiosis mutualisme di lingkungan
madrasah.

Kebaruan dan Diferensiasi (Research Gap)

Penelitian ini berhasil mengisi celah penelitian terdahulu dengan temuan sebagai berikut:
Melampaui Kepemimpinan Transformasional. Berbeda dengan studi sebelumnya yang
dilakukan oleh Fina dkk, menemukan bahwa gaya demokratis juga memegang peran krusial
dalam konteks organisasi madrasah, bukan hanya pada lingkup kerja saja.(Fina et al., 2025).
Katalisator Loyalitas: Ditemukan bahwa di Kecamatan Limpung, loyalitas guru terhadap
kepemimpinan lokal menjadi faktor unik yang mempercepat pemenuhan Standar Nasional
Pendidikan (SNP). Membantah argumen yang menyebut kinerja kepala madrasah bersifat
mandiri. Penelitian ini membuktikan bahwa PKKM adalah variabel yang sangat bergantung
pada ekosistem kerja (kinerja guru) (Diana et al., 2021). Peningkatan mutu madrasah adalah
tanggung jawab kolektif. Gaya kepemimpinan yang tepat akan memicu kinerja guru yang
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optimal yang secara otomatis meningkatkan nilai formal kinerja kepala madrasah. Pengawas
madrasah disarankan tidak hanya menilai kepala madrasah secara individual, tetapi juga
memotret iklim kerja dan kolaborasi internal yang terbentuk di bawah kepemimpinannya
(Nursifah, 2025).

Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan data yang menunjukkan adanya hubungan positif antara
variabel gaya kepemimpinan (X') dan kinerja guru (X?) terhadap penilaian kinerja kepala
madrasah (Y). Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,000 (< 0,05), yang berarti secara simultan kedua variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap PKKM. Koefisien determinasi (R?) menunjukkan angka 0,642, yang
mengimplikasikan bahwa 64,2% variasi nilai PKKM di Kecamatan Limpung ditentukan oleh
gaya kepemimpinan dan kinerja guru, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar

model ini.
Tabel 7. Ringkasan Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Model Unstandardized .
Coefficients (B) Std. Error t Sig.
(Constant) 12,450 2,150 5,790 0,000
Kepemimpinan (X!) 0,435 0,085 5117 0,000
Kinerja Guru (X?) 0,320 0,078 4,102 0,000

Berdasarkan Tabel 5, model persamaan regresi linier berganda yang dihasilkan dalam
penelitian ini adalah Y = 12,450 + 0,435X! + 0,320X2. Nilai konstanta yang diperoleh dari
persamaan tersebut yaitu:

Konstanta (12,450): Jika variabel X! dan X2 bernilai nol, maka Kinerja Kepala Madrasah
sudah berada pada skor 12,450.

Koefisien X! (0,435): Setiap peningkatan satu satuan Gaya Kepemimpinan akan
meningkatkan Kinerja Kepala Madrasah sebesar 0,435. Nilai Sig. 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
penilaian kinerja kepala madrasah.

Koefisien X? (0,320): Setiap peningkatan satu satuan Kinerja Guru akan meningkatkan
Kinerja Kepala Madrasah sebesar 0,320. Nilai Sig. 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
kinerja guru secara parsial berpengaruh signifikan terhadap penilaian kinerja kepala

madrasah.
Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis secara Simultan
Model F Sig. Keterangan
Regression 28,450 0,000 Signifikan

Berdasarkan tabel ANOVA, nilai Sig. adalah 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa Gaya Kepemimpinan dan Kinerja Guru secara simultan (bersama-sama) berpengaruh
signifikan terhadap Penilaian Kinerja Kepala Madrasah.

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R
Square
1 0,812 0,659 0,645

Nilai R Square sebesar 0,659 menunjukkan bahwa kontribusi pengaruh Gaya
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Kepemimpinan dan Kinerja Guru terhadap Penilaian Kinerja Kepala Madrasah adalah sebesar
65,9%. Sedangkan sisanya (34,1%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini.

Kontribusi Gaya Kepemimpinan terhadap Efektivitas PKKM

Tabel 10. Ringkasan Hasil Analisis & Pembahasan Gaya Kepemimpinan (X1)

Indikator Evaluasi

Temuan & Nilai
Statistik

Sintesis Pembahasan & Implikasi

Nilai Koefisien Regresi

0,435

Setiap kenaikan 1 satuan skor gaya
kepemimpinan diprediksi mendongkrak
skor PKKM sebesar 0,435 poin.

Gaya kepemimpinan  berpengaruh
Uji Statistik  Parsial thitung = 5,117 > trabelp positif dan signifikan secara parsial
(Uji-t) = 0,000 < 0,05) terhadap nilai PKKM di MI se-
Kecamatan Limpung.
o Demokratis- Kepala. madrasah yang memadukan
Karakteristik Gaya : delegasi tugas yang jelas dengan
. Transformatif i . . .
Kepemimpinan (Suportif & Direktif) komunikasi persuasif terbukti meraih
P skor manajerial PKKM yang lebih tinggi.
. . Penggerak Disiplin Kep'emlr.npl'n an yans kuat mendprong
Implikasi Operasional . motivasi, disiplin, dan tanggung jawab
& Efektivitas . :
& SDM Oroanisasi tenaga kependidikan dalam pencapaian
5 visi-misi madrasah (Londa et al., 2024).
Penilaian PKKM tidak hanya ditentukan
. Pembuktian oleh gaya transformasional semata,
Perbandingan & o . :
. Kombinasi Gaya  melainkan juga memerlukan aspek
Kebaruan Riset . _y . .
(Diferensiasi) demokratis-operasional dalam
manajerial harian (Londa et al., 2024).
. Sejalan: Pemimpin efektif adalah sosok
Teori e
L yang mampu memobilisasi sumber daya
. . . Kepemimpinan . . .
Konfirmasi Teori - manusia secara efisien untuk memenuhi
Pendidikan standar mutu endidikan an
(Anugrahani, 2021) P yansg

ditetapkan (Anugrahani, 2021).

Indikator Evaluasi

Temuan & Nilai
Statistik

Sintesis Pembahasan & Implikasi

Peran Kinerja Guru sebagai Pendukung Performa Manajerial

Tabel 11. Ringkasan Hasil Analisis & Pembahasan Kinerja Guru (X_2)

Indikator Temuan & Nilai L I
Evaluasi Statistik Sintesis Pembahasan & Implikasi
Nilai Setiap peningkatan kinerja guru memberikan
Koefisien 0,320 kontribusi langsung sebesar 32,0% (0,320
Regresi poin) terhadap peningkatan nilai PKKM.
. " o _ Kinerja guru berpengaruh positif dan
Uji  Statistik £ nitung = 4,102, = 0,000 signifikan secara parsial terhadap hasil

Parsial (Uji-t)

<0,05)

Penilaian Kinerja Kepala Madrasah (PKKM).
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Indikator Kualitas, Kuantitas, Performa guru diukur melalui 5 indikator
Ketepatan Waktu, utama yang memotret kedisiplinan, inovasi,

Pengukuran . . . . . .

Kinerja Efektivitas, Komitmen dan ketertiban administrasi mengajar

(Carudin & Agus, 2022) (Carudin & Agus, 2022).

Bukti fisik proses pembelajaran, perangkat

Mekanisme ) ) inovatif, serta prestasi siswa vang dihasilkan
Konversi Portofolio & p yang

Hubungan Supervisi Akademik ~ SUTU secara otomatis menjadi portofolio dan
Simbiosis P pendokrak skor kepala madrasah pada aspek
supervisi & pengembangan madrasah.
Hasil wawancara menegaskan bahwa
Temuan . .. . ketertiban administrasi dan kelancaran KBM
Tertib Administrasi
Lapangan KBM guru mempermudah kepala madrasah
(Kualitatif) memenuhi target program kerja instrumen
PKKM.
Di MI se-Kecamatan Limpung, loyalitas guru
Kebaruan Loyalitas sebagai terhadap kepemimpinan lokal menjadi
Riset Katalisator (A"yun, katalisator =~ unik  yang  mempercepat
(Novelty) 2022) pemenuhan Standar Nasional Pendidikan

(SNP) dalam PKKM (A’yun, 2022).

Pengaruh secara Simultan dan Kontribusi Variabel

Tabel 12. Analisis Pengaruh Simultan (R"2) Variabel X_1 dan X_2$terhadap PKKM (Y)
Parameter Nilai /
Evaluasi Kontribusi

Implikasi Praktis & Manajerial

Kombinasi Gaya Kepemimpinan (X_1) dan Kinerja Guru
(X_2) secara bersama-sama menentukan variasi skor
Kontribusi Penilaian Kinerja Kepala Madrasah (PKKM). Untuk

Simultan (R"2) 65,9% meraih predikat "Sangat Baik", kepemimpinan yang tepat
wajib didukung oleh komitmen dan performa guru yang
solid.

Dipengaruhi oleh variabel luar yang tidak diteliti dalam
Faktor Luar model regresi ini, meliputi:

34,1% » Ketersediaan sarana dan prasarana madrasah
* Partisipasi & dukungan Komite/Masyarakat
» Kebijakan regulasi Yayasan atau Kementerian Agama

Model (1 - R"2)

Analisis Kesenjangan dan Status Penelitian

Tabel 13. Sintesis Implikasi Temuan & Solusi Kesenjangan Evaluasi Pendidikan
Dimensi Sintesis Unsur Analisis Implikasi & Dampak Praktis bagi Madrasah
Mengubah paradigma lama bahwa Penilaian

Penyelesaian Dekonstruksi ~ Kinerja Kepala Madrasah (PKKM) bersifat
Kesenjangan Variabel terpisah dari bawahan; menegaskan bahwa
Evaluasi Mandiri kinerja pimpinan dan guru saling terkait secara
langsung.
Mekanisme X 1-X_2—Y Gayakepemimpinan yang efektif (X_1) memicu
6807
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Hubungan kinerja guru yang optimal (X_2), yang pada
Simbiosis akhirnya bermuara pada tingginya pengakuan
kinerja kepala madrasah (Y).

Mendorong  penyelenggaraan  pelatihan

Dampak Kebijakan Program kepemimpinan  kepala  madrasah  dan
di Kec. Limpung Penguatan pengembangan kompetensi pedagogik guru
' Terintegrasi

secara simultan, bukan parsial.

Menegaskan bahwa peningkatan mutu dan
akuntabilitas madrasah adalah hasil kerja
kolaboratif seluruh civitas akademika, bukan
sekadar pemenuhan dokumen administratif
formalitas satu pihak.

Status  Konseptual Tanggung
Penelitian Jawab Kolektif

Hasil ini secara tegas mendukung teori manajemen berbasis madrasah yang menyatakan
bahwa kualitas output lembaga sangat bergantung pada kolaborasi internal. Penelitian ini
berhasil mengisi celah (gap) yang sering mengabaikan hubungan timbal balik antara guru dan
kepala madrasah dalam proses penilaian formal. Dibandingkan dengan penelitian yang
berargumen bahwa kinerja kepala madrasah bersifat mandiri, penelitian ini justru
membuktikan bahwa performa tersebut adalah variabel yang sangat dependen terhadap
ekosistem kerja di sekitarnya (Diana et al., 2021). Dengan demikian, rekomendasi bagi
pengawas madrasah adalah untuk tidak hanya menilai kepala madrasah secara individual,
tetapi juga memotret bagaimana iklim kerja guru terbentuk di bawah kepemimpinannya
(Muhith et al., 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat
disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan dan kinerja guru secara bersama-sama (simultan)
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Penilaian Kinerja Kepala Madrasah
(PKKM) di Madrasah Ibtidaiyah (MI) se-Kecamatan Limpung. Temuan ini secara konseptual
menegaskan bahwa keberhasilan manajerial seorang kepala madrasah tidak berdiri sendiri
sebagai variabel tunggal, melainkan merupakan resultan integratif dari pola kepemimpinan
yang diterapkan serta kualitas performa para pendidik di bawah naungannya. Dampak dari
penelitian ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan skor PKKM secara substantif,
diperlukan harmonisasi antara gaya komunikasi pimpinan yang partisipatif dan transformatif
dengan peningkatan kompetensi guru secara berkelanjutan.

Penelitian ini berhasil memberikan gambaran faktual bahwa efektivitas tata kelola dan
akuntabilitas madrasah di tingkat kecamatan sangat bergantung pada pembentukan
ekosistem kerja yang kolaboratif. Temuan ini sekaligus menjadi penguat yang krusial bagi
pengembangan teori manajemen sumber daya manusia di institusi pendidikan Islam, yang
selama ini sering kali mengabaikan dimensi relasional dan korelasi antar-komponen internal
madrasah. Kebijakan evaluasi kinerja terbukti tidak boleh hanya dipandang sebagai prosedur
administratif formal belaka, melainkan sebuah refleksi atas sinergi kerja organisasi secara
menyeluruh. Sebagai rekomendasi untuk proyek penelitian lebih lanjut, disarankan bagi
peneliti berikutnya untuk mengeksplorasi variabel moderasi atau mediasi lain, seperti budaya
organisasi, iklim kerja, maupun ketersediaan sarana dan prasarana berbasis digital yang
mungkin memberikan dinamika berbeda terhadap hasil penilaian kinerja manajerial. Selain
itu, penataan sistem apresiasi serta kesejahteraan guru juga sangat layak dikaji secara lebih
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mendalam pada masa mendatang, karena keberadaannya terbukti menjadi pilar utama
penyangga keberhasilan kinerja kepala madrasah secara berkelanjutan.
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